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SUMMARY  

 

HAFIS KHOIRI ANWAR. Physical Quality Of Total Mixed Ration (TMR) 

Silage Of Pakchong Grass (Pennisetum Purpureum cv, Thailand) - Pollard With 

Em4 Innoculant. (Supervised by Arfan Abrar). 

 

 Silage is one of the technology of feed processing for livestock by fermenting, 

the goal is to increase the shelf life of forage without reducing the nutritional 

content of the forage. Total Mixed Ration (TMR) is one of the animal feed 

processing technologies of silage by combining forage with agricultural 

by-products in a specific ratio. Research on the physical quality of silage of Total 

Mixed Ration (TMR) Pakchong Grass (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - 

Pollard with EM4 inoculant was conducted at the Department of Animal 

Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from August to September 2024. The research was conducted with two treatments 

with four replications. The treatments observed were Pakchong Grass Silage (P0) 

and Pakchong Grass TMR Silage plus Pollard (1:1 ratio) (P1) with the observed 

variables including color, texture, aroma, aroma, acidity and temperature. Data 

were analyzed using the chi square statistical model and described descriptively. 

The results of the study showed that the temperature of both control and P1 

treatments had a stable temperature. The aroma parameter produced a non-rotten 

and sour aroma, both in the control and P1 treatments. The color of the control 

treatment has a normal green or yellowish green color while, in the P1 treatment 

the color produced is yellow brown or dark green. The texture of the control 

treatment is rough and easy to separate while in P1 has a texture with a balanced 

percentage of rough and easy to separate and soft. The degree of acidity (pH) of 

the control and P1 treatments were 5.6 and 5.5. Mold contamination in the control 

treatment amounted to 6.75% of the total silage weight and in P1 amounted to 

34.4% of the total silage weight. So that the physical quality of silage TMR 

Pakchong-Pollard grass is not significantly different. 
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RINGKASAN 
 

HAFIS KHOIRI ANWAR. Kualitas fisik silase Total Mixed Ration (TMR) 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - Pollard dengan 

inokulan EM4 (dibimbing oleh Arfan Abrar). 

 

 Silase merupakan salah satu teknologi pengolahan pakan untuk ternak 

dengan cara difermentasikan, tujuan untuk menambah daya simpan hijauan tanpa 

mengurangi kandungan nutrisi dari hijauan. Total Mixed Ration (TMR) adalah 

salah satu teknologi pengolahan pakan ternak dari silase dengan 

mengkombinasikan hijauan dengan hasil ikutan pertanian dengan perbandingan 

tertentu. Penelitian Kualitas fisik silase Total Mixed Ration (TMR) Rumput 

Pakchong (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - Pollard dengan inokulan EM4 

dilakukan di Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus hingga September 2024. Penelitian 

dilakukan dengan dua perlakuan dengan empat ulangan. Perlakuan yang diamati, 

yaitu Silase Rumput Pakchong (P0) dan Silase TMR Rumput Pakchong yang 

ditambah Pollard (perbandingan 1:1) (P1) dengan peubah yang diamati meliputi 

warna, tekstur, aroma, ceara jamr, derajat keasaman dan suhu. Data dianalisis 

menggnakan model statistika chi square dan dijelaskan secara deskriptif. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa suhu dari perlakuanbaik kontrol ataupun P1 

memiiki suhu yang stabil. Parameter aroma menghasilkan aroma yang tidak busuk 

dan asam, baik pasa perlakuan kontrol ataupun P1. Warna dari Perlakuan kontrol 

memiliki warna hijau normal atau hijau kekuningan sedangkan, pada perlakuan 

P1 warna yang dihasilkan adalah kuning coklat atau hijau gelap. Terkstur dari 

perlakuan kontrol adalah kasar dan mudah dipisahkan sedangkan pada P1 

memiliki tekstur dengan Persentase yang seimbang yaitu kasar dan mudah 

dipisahkan serta lembut. Derajat keasaman (pH) dari perlakuan kontrol dan P1 

adalah 5,6 dan 5,5. Cemaran jamur pada perlakuan kontrol sebesar 6,75% dari 

berat total silase dan pada P1 sebesar 34,4% dari berat total silase. Sehingga  

kualitas fisik dari silase TMR Rumput Pakchong-Pollard berbeda tidak nyata. 

 

Kata Kunci : Total Mixed Ration, Rumput Pakchong, Pollard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SKRIPSI 

 

 

KUALITAS FISIK SILASE TOTAL MIXED RATION (TMR) 

RUMPUT PAKCHONG (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - 

POLLARD DENGAN INOKULAN EM4 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Peternakan Pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hafis Khoiri Anwar 

05041382126070 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 KUALITAS FISIK SILASE TOTAL MIXED RATION (TMR) RUMPUT 

PAKCHONG (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - POLLARD DENGAN 

INOKULAN EM4 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 
Oleh: 

 

Hafis Khoiri Anwar 

05041282126053 

 

 

Indralaya,  Januari 2025 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

Ir. Arfan Abrar S.Pt., M.Si., Ph.D., IPM., ASEAN.ENG 

NIP 197507112005011002 

 

 

 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Pertanian 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M. Agr 

NIP 196412291990011001 

 



 

 

Skripsi dengan judul “Kualitas Fisik Silase Total Mixed Ration (TMR) Rumput 

Pakchong (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - Pollard Dengan Inokulan EM4” 

oleh Hafis Khoiri Anwar telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal    Januari 2025 dan telah 

diperbaiki sesuai saran dan masukan dari tim penguji. 

 

Komisi Penguji 

1. Ir. Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D., IPM., ASEAN.Eng  (.................) 

NIP 197507112005011002 

 

2. Dr. Meisji Liana Sari, S. Pt., M. Si.     (.................) 

NIP 197005271997032001 

 

3. Dr. Riswandi S.Pt., M.Si.        (.................) 

NIP 196910312001121001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,      Indralaya,    Maret 2025 

Ketua Jurusan Teknologi dan Industri  Koordinator Program Studi 

Peternakan       Peternakan 

Universitas Sriwijaya      

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P.   Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P. 

NIP 197209162000122001    NIP 197209162000122001 

 



 

 

PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 

Nama   : Hafis Khoiri Anwar 

Nim     : 05041282126053 

Judul    : Kualitas Fisik Silase Total Mixed Ration (TMR) Rumput Pakchong 

  (Pennisetum purpureum cv, Thailand) - Pollard Dengan Inokulan EM4 

 

 

 Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skripsi 

ini adalah hasil dari penelitian sendiri di bawah supervisi pembimbing, kecuali 

yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila kemudian hari ditemukan 

adanya unsur plagiasi dalam laporan praktek lapangan ini, maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Indralaya, 14 Maret 2025 

 

 

 

 

Hafis Khoiri Anwar 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 
Penulis dilahirkan pada 12 Juni 2003 di Batumarta, penulis adalah anak 

pertama dan satu - satunya, putra dari Bapak Syaipul Anwar dan Ibu Rina Puji 

Astuti S.IP. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasarnya pada tahun 2015 di 

SD N 30 OKU, sekolah menengah pertama penulis selesaikan pada tahun 2018 di 

SMP N 14 OKU, dan sekolah menengah awal pada 2021 di SMA N 2 OKU. 

Sejak 2021 penulis terdaftar sebagai mahasiswa aktif Program Studi Peternakan 

Universitas Sriwijaya. Penulis aktif dalam himpunan mahasiswa peternakan 

Universitas Sriwijaya (HIMAPETRI) pada tahun 2022/2023. Penulis aktif juga 

dalam Organisasi Kedaerahan IKAMARTA (Ikatan Mahasiswa Batumarta).



 

 X 

KATA PENGANTAR 

  
 Puji syukur penulis ucapkan pada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat-Nya lah penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “Kualitas Fisik 

Silase Total Mixed Ration (TMR) Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv, 

Thailand) - Pollard Dengan Inokulan EM4” sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Peternakan Program Studi Peternakan Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Ir. Arfan Abrar S.Pt., M.Si., 

Ph.D., selaku pembimbing atas bantuan dan kesabaran serta motivasi yang telah 

diberikan kepada penulis. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada Bapak Dr. 

Riswandi S.Pt., M.Si. Selaku dosen Pembahas dan Ibu Dr. Meisji Liana Sari, S. 

Pt., M. Si. Selaku sekretaris seminar. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada 

Bapak Fitra Yosi, S.Pt., M.P., Ph.D selaku dosen pembimbing akademik. 

 Ucapan terimakasih sebesar - besarnya dan tak terhingga penulis berikan 

kepada kedua orang tua penulis yang tersayang, yaitu Bapak Saiful Anwar dan 

Ibu Rina Puji Astuti S.IP Tersayang dan Tercinta, Nenekku Ibu Sumaiyyah, 

Kakek tersayang Adi dan seluruh anggota keluarga lainnya yang telah 

memberikan doa dan semangat, baik bantuan melalui moral ataupun materil. 

 Ucapan terimakasih tak lupa penulis sampaikan kepada tim penelitian 

Rumput Pakchong, yaitu Fikri, Abel, Arga, Rafli, Boy, Soros, Elvin, dan Daffa 

yang telah membersamai dan memberikan semangat serta dukungan selama 

pelaksanaan penelitian. Ucapan terimakasih khusus penulis ucapkan kepada Nona 

Sukma Ayu Febriani yang telah membantu, membersamai, dan memberi 

semangat, baik dari awal bertemu sampai saat ini. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada seluruh angkatan 21 yang telah bersama-sama melalui segala 

kegiatan bersama. 

 Penulis menyadari bahwasanya penulis masih memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan dan pengalaman yang dimiliki sehingga skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna. Namun, penulis mengharapkan adanya saran dan kritik yang 

membangun agar bisa membantu penulis dalam menyempurnakan skripsi ini. 



 

 XI 

Akhir kata penulis ucapkan terimakasih semoga laporan ini dapat bermanfaat dan 

membantu kita semua.  

 

 

Indralaya,      2025 

 

 

 

Hafis Khoiri Anwar 

 



 

Universitas Sriwijaya XII 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ X 

DAFTAR ISI .................................................................................................... XII 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... XIV 

DAFTAR TABEL ............................................................................................XV 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2. Tujuan ........................................................................................................... 3 

1.3. Hipotesa ........................................................................................................ 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 4 

2.1. Rumput Pakchong ......................................................................................... 4 

2.2. Pollard .......................................................................................................... 5 

2.3. Silase ............................................................................................................ 6 

2.3.1. Total Mixed Ration (TMR) ........................................................................ 7 

2.4. Kualitas Fisik Silase ...................................................................................... 8 

2.4.1. Warna Silase .............................................................................................. 8 

2.4.2. Tekstur Silase ............................................................................................. 8 

2.4.3. Aroma Silase .............................................................................................. 9 

2.4.4. Keberadaan Jamur ...................................................................................... 9 

2.4.5. pH Silase .................................................................................................. 10 

2.4.6. Suhu dan Kelembapan Silase .................................................................... 10 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN ............................................................ 11 

3.1. Tempat dan Waktu ...................................................................................... 11 

3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................ 11 

3.3. Metode Penelitian ....................................................................................... 11 

3.4. Cara Kerja ................................................................................................... 11 

3.4.1. Pembuatan silase Rumput Pakchong dan TMR Rumput Pakchong dengan 

Pollard ............................................................................................................... 11 

3.5. Peubah Yang Diamati.................................................................................. 12 

3.6. Penilaian Kualitas fisik ................................................................................ 12 



 

Universitas Sriwijaya XIII 

3.7. Analisis Data ............................................................................................... 14 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 15 

4.1. Proses Inkubasi Silase ................................................................................. 15 

4.1.1. Aroma ...................................................................................................... 16 

4.1.2. Warna ...................................................................................................... 18 

4.1.3. Tekstur ..................................................................................................... 21 

4.1.4. pH ............................................................................................................ 23 

4.1.5. Cemaran Jamur ........................................................................................ 25 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 27 

5.1. Kesimpulan ................................................................................................. 27 

5.2. Saran ........................................................................................................... 27 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 28 

 



 

Universitas Sriwijaya XIV 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Rumput Pakchong ............................................................................. 5 

Gambar 2.2. Pollard .............................................................................................. 6 

Gambar 4.1. Pengamatan suhu silase ..................................................................... 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Sriwijaya XV 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1. Data parameter panelis kualitas aroma silase TMR ................................ 17 

Tabel 4.2. Data parameter panelis kualitas warna silase TMR ................................. 19 

Tabel 4.3. Data parameter panelis kualitas tekstur silase TMR................................ 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Sriwijaya 1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

 Usaha peternakan di Indonesia saat ini telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, seiring dengan perkembangan pengetahuan mengenai teknik 

pengolahan pakan. Perkembangan berkaitan erat dengan standar kualitas dan 

ketersediaan dari pakan. Sapi mengkonsumsi hijauan seperti legum dan rumput 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun, jika hanya mengandalkan hijauan 

sebagai pakan utama, maka akan sulit untuk mengimbangi kebutuhan nutrisi 

untuk tujuan produksi dari ternak tersebut. Apalagi jika peternakan yang dikelola 

merupakan peternakan sapi pedaging, yang memperhatikan kebutuhan nutrisi 

secara intensif. Untuk itu, diperlukan pakan yang tidak hanya murah, tetapi juga 

memiliki daya tahan lama, dan memiliki nutrisi yang mencukupi tubuh sapi. Salah 

satu bentuk ransum tersebut adalah silase Total Mixed Ration yang murah, mudah 

didapat, dan mudah untuk dibuat.  

 Total Mixed Ration (TMR) adalah salah satu teknologi dalam pengolahan 

pakan ternak. TMR biasanya menggunakan campuran antara hijauan dengan hasil 

ikutan pertanian dengan perbandingan tertentu. TMR pada dasarnya adalah 

pengembangan dari teknologi silase (Pinto et al., 2020). Total Mixed Ration 

(TMR) memiliki kandungan nutrien yang tinggi untuk pemenuhan kebutuhan 

ternak. TMR memiliki waktu simpan yang lebih lama daripada silase, sehingga 

hal ini dapat mengatasi kekurangan pakan hijauan pada musim kemarau. Bahan 

dasar dari TMR adalah hijauan yang produksi hijauan sangat melimpah pada 

musim penghujan sehingga jika tidak dilakukan pengolahan, maka akan merusak 

kandungan yang ada pada hijauan tersebut. Penerapan teknologi TMR dapat 

memaksimalkan tingkat kecernaan dari serat kasar yang ada pada hijauan. Total 

Mixed Ration (TMR) sering disandingkan dengan hasil ikutan pertanian untuk 

memaksimalkan kandungan nutrisi dalam TMR.  

 Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) adalah rumput 

yang berasal dari persilangan Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dengan 

Pennisetum pupureum americanum. Produksi bahan kering dari Rumput 
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Pakchong dapat mencapai mencapai 63-87 ton/ha/tahun, kandungan air dari Rumput 

Pakchong kurang lebih sekitar 20% sehingga didapat produksi segarnya adalah 

312,5-343,75 ton/ha/hari, dan kandungan protein kadar dari rumput pakchong adalah 

16-18% (Kiyothong, 2014). Rumput Pakchong memiliki kandungan nutrisi dengan 

komposisi kimia menurut Hidayat dan Suwarno (2014) menunjukkan bahan kering 

(BK) 24,20%, protein kasar (PK) 13,18%, serat kasar (SK) 36,64%. Turano et al 

(2016) menyatakan Rumput Pakchong memiliki kandungan abu 8.9%, kalsium (Ca) 

0,17%, posfor (P) 0,22%, Total Digestible Nutrient (TDN) 46.5%.  

 Pollard adalah hasil ikutan dari penggilingan gandum, biasanya sering 

digunakan sebagai bahan campuran dalam ransum. Pollard memiliki nutrisi yang 

tinggi jika ditambahkan pada ransum, dan akan berpengaruh pada produktifitas ternak 

(Kot et al., 2021). Pollard dalam campuran ransum memiliki dampak yang lebih 

tinggi dan stabil dari pada ransum yang lain, Average Daily Gain yang dihasilkan oleh 

ransum dengan tambahan pollard mencapai 0,72 kg (Kusmartono et al., 2023), 

dibandingkan dengan pakan yang tidak diberi pollard. Kombinasi dari Rumput 

Pakchong dengan pollard merupakan komposisi TMR yang sesuai. Rumput Pakchong 

memiliki kandungan gizi dengan bahan kering 22%, lemak kasar 7%, NDF 72,21%, 

ADF 45,72% dan protein kasar 7,98% (Suherman., 2021). Pollard memiliki 

kandungan nutrisi 16,1% protein kasar, 4,5% lemak, 6,6% serat, 67,6% BETN, 0,1% 

kasium dan 0,91% posfor dan energi metabolisme 3120 kkal/kg (Juniyanto dan 

Susilawati, 2015). Kandungan energi pollard yang tinggi inilah yang dapat digunakan 

oleh bakteri asam laktat sebagai energi dalam pembentukan silase, sehingga bakteri 

asam laktat yang ada dalam silase TMR dapat bekerja dengan baik.  

 Kombinasi kandungan dari kedua bahan ini perlu dipastikan lebih lanjut, dengan 

cara dibuat dalam bentuk silase. Hal ini dikarenakan pollard memilki kandungan 

nutrisi yang tinggi, hasil dari penelitian Trisnadewi et al., (2017) menyatakan silase 

yang dibuat dengan penambahan pollard akan membuat kandungan nutrisinya 

menjadi lebih tinggi daripada silase yang tidak menggunakan pollard. Komposisi 

penambahan pollard yang tinggi pada silase akan menjadikan proses silase menjadi 

lebih sempurna, karena pollard dapat mengisi ruang udara yang kosong sehingga 

suasana dapat menjadi anaerob, proses silase membutuhkan suasana yang anaerob.  

 Kombinasi antara Rumput Pakchong dengan pollard yang diolah menjadi silase 

TMR belum pernah dilaporkan. Padahal, potensi Rumput Pakchong dan pollard 

sangat besar. Langkah awal untuk memastikan silase TMR yang dihasilkan memiliki 



 

Universitas Sriwijaya 

3 

kualitas yang baik adalah dengan melalui uji kualitas fisik. Uji kualitas fisik meliputi 

uji suhu, pH, tekstur, aroma, warna dan cemaran jamur. Berdasarkan uraian diatas 

maka dibuatlah penelitian mengenai “ Kualitas Fisik Silase Total Mixed Ration (TMR) 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) - Pollard Dengan Inokulan 

EM4”. 

 

1.2. Tujuan  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari kualitas fisik dari silase TMR 

Rumput Pakchong dan pollard dengan inokulan EM4. 

 

1.3. Hipotesa 

 Penggunaan pollard pada silase TMR diduga dapat meningkatkan kualitas fisik 

dari silase TMR Rumput Pakchong . 
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